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Pendidikan yang berkualitas akan menciptakan sumber daya manusia yang 
berkualitas dan berkompeten. Salah satu cara untuk meningkatkan mutu pendidikan 
adalah dengan meningkatkan kualitas pembelajaran. Pembelajaran penanaman 
konsep dasar merupakan jembatan yang harus dapat menghubungkan kemampuan 
kognitif siswa yang konkrit dengan konsep baru yang abstrak. Dalam pembelajaran, 
alat peraga diharapkan dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
Masih banyak siswa yang menganggap matematika sebagai pelajaran yang sulit dan 
menakutkan. Disinilah guru mempunyai peran untuk menciptakan suasana 
pembelajaran yang menyenangkan dan tidak membosankan. 
Permasalahan yang ingin dikaji dalam penulisan ini adalah “Apakah 
penggunaan alat peraga Timbangan Bilangan dapat meningkatkan hasil belajar mata 
pelajaran Matematika pokok bahasan penjumlahan dan pengurangan bilangan dua 
angka cara bersusun pendek ?” Jenis penulisan yang digunakan dalam penulisan ini 
adalah Penulisan Tindakan Kelas (PTK). PTK merupakan suatu upaya untuk 
mencermati suatu kegiatan belajar sekelompok peserta didik dengan memberikan 
sebuah tindakan. Tujuan penulisan tindakan ini adalah untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar siswa pada penjumlahan dan pengurangan bilangan dua 
angka cara bersusun pendek dengan menggunakan alat peraga Timbangan Bilangan 
siswa kelas 1. Subjek, metode pengumpulan data meliputi observasi, dokumentasi, 
wawancara dan tes. 
Analisis data merupakan salah satu langkah penting dalam rangka 
memperoleh temuan-temuan hasil penulisan. Data yang akan diteliti adalah data 
kuantitatif dengan angka-angka yang diperoleh melalui tes. Dari hasil analisis 
mengalami peningkatan dari kondisi awal sampai siklus II, dilihat dari rata-rata kelas 
yang diperoleh yaitu rata-rata nilai kelas kondisi awal 55,6, rata-rata nilai kelas  
siklus I 65,12, rata-rata nilai siklus II 80,00 dan prosentase ketuntasannya yaitu 
kondisi awal 30%, siklus I 70% dan siklus II 91%. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini begitu 
pesat. Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi ditandai dengan 
penemuan-penemuan alat-alat baru yang semakin memudahkan kegiatan 
manusia dalam banyak aspek kehidupan. Namun, sayangnya penguasaan ilmu 
pengetahun dan teknologi hanya pada negara-negara tertentu saja yang 
jumlahnya sedikit dibandingkan jumlah seluruh negara yang ada. Bagi negara- 
negara yang sedang berkembang, seperti Indonesia tidak ada pilihan lain untuk 
mengejar ketertinggalan dari negara-negara maju dalam hal penguasaan ilmu 
pengetahuan dan tekhnoligi kecuali melalui pendidikan. 
Secara umum pendidikan di Indonesia bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. (UU Sisdiknas, 2003:5) 
Dengan tercapainya tujuan pendidikan tersebut maka Bangsa Indonesia 
menjadi bangsa yang berperadaban maju, baik sepiritualnya maupun 
meterialnya. 
Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) 
dilandasi oleh perkembangan matematika. Sebagai contoh perangkat komputer 
yang digunakan hampir pada seluruh alat-alat tercanggih saat ini, yang dapat di 
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katakan sebagai motornya kemajuan iptek, bekerja menggunakan prinsip logika 
matematik. Jadi, matematika merupakan jembatan untuk menguasai iptek.  
Matematika berfungsi mengembangkan kemampuan berhitung, 
mengukur, menurunkan, dan menggunakan rumus matematika sederhana yang 
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari melalui materi bilangan, pengukuran, 
geometri, dan pengolahan data. Matematika juga berfungsi mengembangkan 
kemampuan mengkomunikasikan gagasan dengan bahasa melalui model 
matematika yang dapat berupa kalimat dan persamaan matematika, diagram, 
grafik atau tabel. (Menurut Kurikulum Depag 2004:173-174) 
Sedangkan tujuan pembelajaran matematika adalah : 
1. Melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, misalnya 
melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, eksperimen, menunjukan 
kesamaan, perbedaan, konsisten dan inkosisten. 
2. Mengembangkan aktifitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi dan 
penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinil, rasa ingin 
tahu, membuat perediksi dan dugaan, serta mencoba-coba. 
3. Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah. 
4. Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau 
mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui pembicaraan lisan, catatan,  
garafik, peta, diagram, dalam menjelaskan gagasan. (Muhsetyo Gatot, dkk. 
2007:1.27) 
 Untuk mewujudkan hal tersebut di atas, perlu diupayakan kegiatan 
pembelajaran untuk memberikan pengalaman belajar yang melibatkan proses 
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mental dan fisik melalui interaksi antar peserta didik, peserta didik dengan guru, 
lingkungan dan sumber lainnya dalam rangka pencapaian kompetensi dasar. 
Proses interaksi belajar mengajar melibatkan guru, siswa dan materi. Ketiga 
unsur tersebut terlibat secara langsung agar tujuan pembelajaran tercapai, 
sedangkan unsur lain yang tidak kalah pentingnya adalah media yang berupa 
media benda konkrit karena dapat berfungsi sebagai kontrol penyajian informasi 
secara lengkap. Media sebagai suatu cara atau teknik untuk mengantarkan bahan 
pelajaran sampai tujuan. Penggunaan media disamping untuk menjelaskan 
pelajaran secara lebih konkrit juga mendorong siswa belajar lebih baik dan 
menciptakan situasi menyenangkan dalam upaya meningkatkan prestasi 
belajarnya. Mengajar dengan menggunakan media dapat juga menumbuhkan 
pikiran yang teratur, kontinyu dan menambah pengalaman yang lebih lengkap. 
Penggunaan media yang efektif dan efisien dapat mengurangi verbalisme siswa 
dalam memahami suatu konsep terutama konsep-konsep yang sulit untuk 
dipahami dalam proses pembelajaran matematika. Dengan demikian semua 
penyampaian informasi, ide, pendapat maupun pesan yang ingin disampaikan 
oleh guru mudah dipahami dan dimengerti. 
Kenyataan yang terjadi di lapangan selama ini menunjukkan bahwa 
dalam proses pembelajaran terutama di Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah 
masih ada guru yang saat mengajar di kelas belum menggunakan media yang 
tepat dan maksimal. Disamping belum terbiasa menggunakan alat peraga, juga 
dikarenakan keterbatasan waktu dan fasilitas serta kesadaran guru itu sendiri. 
Guru di Madrasah Ibtidaiyah adalah guru kelas yang mengajar semua mata 
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pelajaran. Konsekuensinya setiap hari siswa bertatap muka dengan guru yang 
sama. Hal ini dapat menumbuhkan kejenuhan, oleh karena itu maka penggunaan 
media harus mendapat perhatian yang serius guna mendapatkan kesan suasana 
pembelajaran yang berlangsung menarik bagi siswa. 
Metode pembelajaran merupakan salah satu faktor yang memegang 
peranan penting dalam rangka keberhasilan program pengajaran di Madrasah. 
Karena tanpa adanya metode pembelajaran yang baik, maka kegiatan 
pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah tidak akan berhasil. Oleh karena itu 
penelitian metode pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah yang tepat merupakan 
cara yang terbaik dan cocok disesuaikan dengan tingkat sekolah dasar. Karena 
dengan pemilihan metode pembelajaran yang kurang tepat dapat menyebabkan 
memburuknya prestasi belajar. 
Pembelajaran matematika diarahkan untuk mengukur pencapaian 
indikator belajar selain itu diperlukan pula sistem penilaian tertulis (pencil and 
paper test), perbuatan (performance based assessment), penugasan (project), 
produk (product), atau portofolio. (Diknas Purbalingga, 2004 : 131). Penelitian 
pembelajaran yang berhasil ditunjukkan dengan dikuasainya materi pelajaran 
oleh siswa dan diwujudkan dengan nilai. 
Berdasarkan observasi dan dokumentasi diketahui bahwa prestasi 
belajar matematika di kelas I MI Ma’arif NU Pasunggingan mengalami 
penurunan atau kurang mencapai target nilai KKM. Berdasarkan refleksi, pada 
studi awal pendahuluan ternyata hanya 30% atau sekitar 7 siswa yang mampu 
menjawab soal tes formatif, KKM matematika di MI Ma’arif NU Pasunggingan 
 5 
adalah 60. Hal ini disebabkan oleh kemampuan siswa dalam memecahkan soal 
yang kurang, bisa juga dikarenakan pendekatan guru dalam mengajar kurang 
tepat. Kurangnya minat belajar matematika karena peserta didik beranggapan 
bahwa bidang studi matematika merupakan bidang studi mati-matian yang 
mengandang predikat rumit, sukar dimengerti, membosankan dan sebagian 
besar anak mengatakan bahwa pelajaran matematika merupakan hal yang 
menakutkan, sehingga siswa mengalami kesulitan belajar dan tidak peduli 
terhadap pelajaran matematika sehingga menyebabkan prestasi belajar siswa 
sangat rendah. 
Kesulitan belajar matematika harus diatasi sedini mungkin, karena jika 
tidak peserta didik akan mengalami banyak masalah karena semua bidang studi 
memerlukan matematika yang sesuai. Dengan memperhatikan peserta didik 
yang mengalami kesulitan belajar matematika adalah peserta didik yang jarang 
berlatih mengerjakan soal-soal matematika. Padahal pembelajaran matematika 
tidak hanya sekedar membaca tetapi diperlukan latihan terus-menerus agar 
dapat memahaminya. 
Tindakan guru untuk mengatasi masalah tersebut, harus diupayakan 
agar peserta didik tertarik belajar matematika. Maka diperlukan metode dan 
media serta model pembelajaran yang bervariasi. Sebagai seorang guru harus 
mengenal macam-macam media. Dengan media yang tepat, dapat memberikan 
kesempatan pada siswa untuk lebih memahami dalam proses pembelajaran 
matematika dan untuk mengembangkan potensi yang ada pada diri siswa. 
Padahal potensi tersebut dapat dikembangkan oleh peserta didik apabila dalam 
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diri siswa terdapat minat untuk mengetahui sesuatu. Dengan demikian minat 
memiliki peran penting dalam upaya mencapai keberhasilan pendidikan agar 
mendapatkan hasil belajar yang optimal. Banyak cara yang dilakukan oleh guru 
dalam mengatasi hal tersebut, tetapi yang lebih penting adalah kemampuan guru 
dalam pembelajaran.  
Untuk memperbaiki pembelajaran dan memperbaiki prestasi belajar 
siswa terhadap mata pelajaran matematika, peneliti melakukan perbaikan 
pembelajaran Penelitian Tindakan Kelas melalui metode dan alat peraga berupa 
alat peraga timbangan bilangan dengan harapan siswa menjadi aktif dan 
bersemangat. Selanjutnya penelitian akan disusun dengan diberi judul 
“Peningkatan Prestasi Belajar Matematika Materi Penjumlahan dan 
Pengurangan  Melalui Alat Peraga Timbangan Bilangan Kelas I MI Ma’arif NU 
Pasunggingan.” 
 
B. Definisi Operasional 
Untuk memperjelas pemahaman guru menghindari dan mencegah 
kesalah pahaman penafsiran tentang judul penelitian yang penulis buat, terlebih 
dahulu penulis mendefinisikan beberapa istilah dalam judul. 
1. Peningkatan Prestasi Belajar 
Peningkatan merupakan suatu proses menuju kearah yang lebih 
baik, lebih sempurna (KBRI, 1988 : 950), yang dimaksud peningkatan di 
sini yaitu usaha atau proses yang dapat memperbaiki kualitas pemahaman 
siswa terhadap pembelajaran matematika. 
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Prestasi belajar yaitu penguasaan pengetahuan atau keterampilan 
yang dikembangkan oleh mata pelajaran, umumnya ditunjukkan dengan 
nilai tes atau angka yang diberikan oleh guru. Prestasi sendiri merupakan 
sesuatu yang telah dicapai oleh seseorang setelah proses pembelajaran. 
(Oemar Hamalik, 2001 : 103) 
Menurut Ngalim Purwanto (1980 : 48), hasil belajar merupakan 
prestasi yang digunakan untuk menilai pelajaran yang telah diberikan 
kepada siswa dalam waktu tertentu, sedang menurut WJS Poerwadarminto 
(1939 : 9) prestasi yaitu hasil yang telah dicapai, dilakukan maupun 
dikerjakan. Zaenal Arifin (1990 : 3) menyatakan bahwa prestasi belajar 
merupakan kemampuan, keterampilan dan sikap seseorang dalam 
menyelesaikan sesuatu hal. 
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 
dengan peningkatan prestasi belajar yaitu usaha yang telah dilakukan untuk 
menambah lebih tinggi atau lebih banyak hasilnya melalui serangkaian 
kegiatan proses belajar mengajar di sekolah. Hasil belajar yang penulis 
maksud yaitu hasil proses berupa kemampuan, keterampilan dan kecakapan 
peserta didik sebagai hasil belajar yang diwujudkan dalam bentuk bahan 
pelajaran yang telah dicapai. 
2. Bidang Studi Matematika 
Menurut kurikulum 2004 matematika merupaka suatu bahan kajian 
yang memiliki obyek abstrak dan dibangun melalui proses penalaran 
deduktif yaitu kebenaran suatu konsep diperoleh sebagai akibat logis dari 
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kebenaran yang sebelumnya sudah diterima, sehingga keterkaitan antara 
konsep dalam matematika bersifat sangat kuat dan jelas. 
Lalu menurut James dan James (1976) dalam kamus 
matematikanya mengatakan bahwa matematika merupakan ilmu tentang 
logika mengenai bentuk, susunan, besaran, konsep-konsep yang 
berhubungan satu dengan yang lainnya dengan jumlah terbanyak yang 
terbagi dalam tiga bidang yaitu aljabar, analisis, dan geometri. 
Di dalam bidang studi matematika diantaranya terdapat pokok 
bahasan operasi hitung bilangan cacah. Operasi hitung bilangan cacah 
merupakan salah satu pokok bahasan di Sekolah Dasar atau Madrasah 
Ibtidaiyah. Pokok bahasan ini sudah diajarkan mulai dari kelas I sampai 
kelas VI. Hal ini dimaksudkan agar siswa dapat menyelesaikan persoalan 
yang berhubungan dengan operasi hitung bilangan cacah dalam kehidupan 
sehari-hari. Yang termasuk dalam pokok bahasan ini adalah penjumlahan  
pengurangan, perkalian, dan pembagian. karena operasi hitung bilangan 
cacah terdiri dari berbagai sub pokok bahasan, maka dalam pelaksanaan 
pembelajaran nanti peneliti akan mengambil satu pokok bahasan yaitu 
penjumlahan dan pengurangan. 
Melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan maksudnya 
adalah mengerjakan penjumlahan dan pengurangan bilangan dua angka cara 
susun pendek di kelas 1 semester 2. 
3. Alat Peraga Timbangan Bilangan. 
Menurut Ruiz dkk (2009) dalam Rayandra Asyar (2012:11), alat 
peraga adalah alat atau bahan yang di gunakan oleh pembelajar untuk  
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membantu pembelajaran dalam meningkatkan ketrampilan dan pengetahuan 
pembelajaran, mengilustrasikan dan memantapkan pesan dan informasi serta 
menghilangkan ketegangan. Alat peraga merupakan alat untuk menanamkan 
konsep yang dipelajari (Erman Suherman,dkk,:238). 
Timbangan bilangan merupakan suatu alat yang digunakan untuk 
memperagakan oprasi aljabar pada bilangan asli untuk siswa SD/MI. 
Kegunaan timbangan bilangan adalah untuk memperagakan oprasi 
penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian pada bilangan asli 
(Sumardyono, dkk :2011:77). 
4. Siswa kelas 1 MI Ma’arif NU pasunggingan. 
Siswa kelas 1 MI Ma’arif NU Pasunggingan adalah siswa yang 
sedang belajar di kelas 1 MI Ma’arif NU Pasunggingan Tahun Pelajaran 
2013/2014 yang berjumlah 22 siswa.MI Ma’arif NU Pasunggingan adalah 
nama sebuah pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan islam 
dan pendidikan umum pada jenjang Sekolah Dasar yang dikelola oleh 
Kementerian Agama dan bernaung  dibawah lembaga Ma’arif yang berada 
di Desa Pasunggingan Kecamatan Pengadegan Kabupaten Purbalingga. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang muncul 
dapat dirumuskan sebagai berikut : “Apakah penggunaan alat peraga timbangan 
bilangan dapat meningkatkan prestasi belajar  matematika  pokok bahasan 
Penjumlahan dan Pengurangan bilangan kelas I MI Ma’arif NU Pasunggingan 
Tahun Pelajaran 2013/2014 ?” 
 
 10 
D. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan perumusan masalah, penelitian dilakukan dengan tujuan 
untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar matematika pokok bahasan 
penjumlahan dan pengurangan dengan menggunakan alat peraga Timbangan 
Bilangan Kelas 1 MI Ma’arif NU Pasunggingan Tahun Pelajaran 2013/2014.  
 
E. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat yang baik bagi guru, siswa dan sekolah. 
1. Bagi siswa dapat lebih cepat dalam memahami penjumlahan dan 
pengurangan.  
2. Bagi guru diharapkan dapat membantu mengatasi permasalahan 
pembelajaran yang mereka hadapi, dapat meningkatkan pola pembelajaran 
penjumlahan dan pengurangan untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
3. Bagi sekolah dapat membentuk sekolah berkembang lebih maju karena 
adanya peningkatan kemampuan profesional dan kualitas siswanya. 
 
F. Tinjauan Pustaka 
Dari pengertian di atas, dapat dilihat bahwa telaah pustaka merupakan 
pendekatan kembali terhadap penelitian yang hampir sama. 
1. Penelitian yang ditulis oleh Niken Widyastuti, Mahasiswa STAIN 
Purwokerto (2011) yang berjudul “Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Pada 
Mata Pelajaran Matematika Pokok Bahasan Penjumlahan dan Pengurangan  
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Melalui Media Benda Konkret Siswa Kelas 1 MI At-Tauhid Pageralang  
Tahun Pelajaran 2011/2012”. 
2. Penelitian yang ditulis oleh Apit Khodiyah Yuliana tahun 2010 yang 
berjudul “Peningkatan Prestasi Belajar Bidang Studi Matematika Dengan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS (Think Pair and Share) di 
Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Cinangsi Kecamatan Gandrungmangu 
Kabupaten Cilacap”. Skripsi tersebut bertujuan untuk mengetahui 
peningkatan prestasi belajar peserta didik bidang studi matematika dengan 
model pembelajaraan kooperatif  TPS (Think Pair and Share). 
Dari kedua skripsi yang penulis jadikan sebagai tinjauan pustaka, ada 
persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan. Untuk 
skripsi Niken Widyastuti dengan skripsi penulis terdapat kesamaan yaitu sama-
sama mengkaji pembelajaran matematika dan fokusnya pada penggunaan media 
untuk meningkatkan prestasi belajar matematika. Untuk perbedaannya kalau 
skripsi Niken Widyastuti menggunakan media benda konkret pada materi 
penjumlahan dan pengurangan bilangan di kelas I, sedangkan skripsi penulis 
alat peraga timbangan bilangan pada materi penjumlahan dan pengurangan  di 
kelas I. 
Kemudian untuk skripsi Apit Khodiyah Yuliana dengan skripsi penulis 
juga terdapat persamaan yaitu sama-sama mengkaji pembelajaran matematika 
untuk meningkatkan prestasi belajar matematika. Untuk perbedaannya kalau 
skripsi Apit Khodiyah Yuliana terfokus pada model pembelajarannya, 
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sedangkan skripsi penulis terfokus pada media yang digunakan dalam 
pembelajaran matematika, dan dari keduanya dengan lokasi yang berbeda. 
                                                                                                                                                           
G. Sistematika Penyusunan Skripsi 
Untuk mempermudah dalam pembahasan skripsi ini secara garis besar 
penulis membagi menjadi lima bab yang terdiri dari beberapa bagian. 
Bagian awal, memuat halaman judul, pernyataan keaslian, halaman 
nota pembimbing, halaman pengesahan. Halaman motto, halaman persembahan, 
kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar table, daftar gambar. 
Bab I berupa pendahuluan, yang berisi tentang latar belakang masalah, 
definisi oprasional, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian, 
tinjauan pustaka dan sistematik penulis skripsi. 
Bab II berupa kerangka teori dan hipotesis yang meliputi peningkatan 
prestasi belajar, pengertian peningkatan prestasi belajar, faktor-faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar, pengertian alat peraga timbangan bilangan, mata 
pelajaran matematika di SD atau MI, penjumlahan dan pengurangan bilangan 
dua angka cara bersusun pendek dengan timbangan bilangan. 
Bab III berupa metode penelitian yang memuat tentang setting 
penelitian, tempat penelitian, waktu penelitian, objek penelitian, subjek 
penelitian, prosedur penelitian, metode pengumpulan data (metode tes, 
wawancara, observasi, dokumentasi), metode analisis data, indikator 
keberhasilan. 
Bab IV berupa hasil penelitian dan pembahasan, dalam bab ini 
diuraikan tentang kondisi awal kelas 1 sebelum dilakukan penelitian tindakan 
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kelas, deskripsi hasil siklus I (perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi 
dan refleksi) serta pembahasan tiap siklus dan antar siklus. 
Bab V berupa penutup, dalam bab ini dibahas tentang kesimpulan, 






Berdasarkan hasil siklus I dan siklus II serta hasil analisis data dan 
temuan-temuan yang didapat selama penelitian tindakan kelas berlangsung, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa :  
1. Pembelajaran matematika pada materi pokok penjumlahan dan pengurangan 
bilangan cara bersusun pendek dengan menggunakan alat peraga timbangan 
bilangan dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1 MI Ma’arif  NU 
Pasunggungan Kecamatan Pengadegan Kabupaten Purbalingga. Hal itu 
terbukti dari hasil pembelajaran dari siklus I dan siklus II yang semakin 
meningkat. 
2. Dengan penggunaan alat peraga timbangan bilangan, siswa menjadi aktif dan 
bersemangat. Sebagai pembanding bahwa pembelajaran yang monoton 
cenderung mendapat hasil yang kurang memuaskan dan hasil yang diperoleh 
hanya mencapai rata-rata 55,6 atau hanya sekitar 30%. Setelah menggunakan 
alat peraga timbangan bilangan, hasil pembelajaran meningkat secara 
signifikan yaitu pada siklus I naik mencapai nilai rata-rata 65,2 atau 
meningkat sekitar 70% dari 23 siswa, pada siklus II nilai rata-rata menjadi 80 
atau mengalami ketuntasan belajar sekitar 91% dari 23 siswa kelas 1. 
3. Melalui alat peraga timbangan bilangan sangat membantu guru dan siswa 
dalam proses pembelajaran matematika di kelas 1 sehingga tercipta suasana 
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belajar dan pembelajaran di kelas yang aktif, kreatif, efektif, menyenangkan 
serta tujuan pembelajaran dapat tercapai seperti yang diharapkan. 
 
B. Saran dan Tindak Lanjut 
1. Saran Untuk Peneliti 
Beberapa saran dalam rangka menindaklanjuti kegiatan perbaikan 
pembelajaran ini, yaitu : 
a. Dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa, guru diharapkan mencari 
pola, strategi, metode atau alat peraga yang dapat membantu atau 
digunakan agar dalam kegiatan pembelajaran menjadi lebih mudah, tidak 
membosankan dan menyenangkan. 
b. Guru diharapkan mampu mendiagnosis kesulitan belajar siswa, sehingga 
dari hasil diagnosis tersebut dapat dijadikan pedoman bagi guru dalam 
menentukan alat peraga yang akan digunakan dalam perbaikan 
pembelajaran. 
c. Guru harus yakin dan optimis bahwa setiap siswa memiliki potensi yang 
dapat dikembangkan melalui kegiatan pembelajaran. 
2. Tindak Lanjut 
Penelitian tindakan kelas melalui alat peraga timbangan bilangan 
mata pelajaran matematika materi penjumlahan dan pengurangan cara 
bersusun pendek pada siswa kelas 1 MI Ma’arif NU Pasunggingan 
Kecamatan Pengadegan Kabupaten Purbalingga pada semester II tahun 
pelajaran 2013/2014 yang dilaksanakan dalam 2 siklus dapat meningkatkan 
keaktifan siswa, sehingga hasil belajar siswa meningkat. Oleh karena itu 
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kegiatan ini perlu ditindaklanjuti tidak hanya pada kelas 1 saja tetapi pada 
kelas lain terutama kelas rendah atau sekolah lain. 
Peneliti mengharapkan hasil peneliztian ini dapat diterapkan dan 
dikembangkan, sehingga hasil belajar siswa akan lebih optimal. Penggunaan 
alat peraga timbangan bilangan sebaiknya tidak hanya pada penjumlahan dan 
pengurangan saja, tetapi juga pada operasi bilangan yang lain. 
 
C. Kata Penutup 
Dengan mengucap syukur dan alhamdulillah kehadirat Allah SWT atas 
berkat rahmat dan hidayah-Nya, peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini dengan 
baik. Karena tanpa rahmat dan hidayah-Nya, peneliti tidak mungkin dapat 
menyelesaikan skripsi ini. Peneliti menyadari dengan sepenuh hati bahwa skripsi 
ini masih banyak sekali kekurangan, kelemahan dan jauh dari kesempurnaan. Hal 
ini dikarenakan keterbatasan yang peneliti miliki. 
Akhirnya peneliti mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak 
yang telah membantuk dalam penyusunan skripsi ini. Peneliti berharap skripsi ini 
dapat bermanfaat bagi peneliti khususnnya dan bagi pembaca pada umumnya, 
serta bermanfaat bagi peningkatan mutu dunia pendidikan. Semoga ilmu yang 




Anas Sudijono. 2008. Pengantar Evaluasi Pendidikan. Jakarta : Raja Grafindo 
Persada. 
Apit Khodiyah Yuliana. 2010. Peningkatan Prestasi Belajar Bidang Studi 
Matematika Dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS 
(Think Pair and Share) di Madrasah Islamiyah Cinangsi, 
Gandrungmangu, Cilacap. Purwokerto : STAIN (Skripsi). 
Heruman. 2007. Model Pembelajaran Matematika. Bandung : Remaja. 
http://smpnegeri1purbalingga.blogspot.com/2013/09/media_dan_alat_peraga_ 
pembelajaran.html.diakses pada 21 Maret 2014. 
IGAK Wardani. 2007. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta : Universitas Terbuka. 
Kurikulum Madrasah Ibtidaiyah. 2004. Standar Kompetensi. Jakarta : Direktorat 
Jenderal Kelembagaan Agama Islam. 
M. Ngalim Purwanto. 2002. Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran. 
Bandung : Remaja Rosdakarya. 
Mutijah dan Ifada Novikasari. 2009. Bilangan dan Aritmatika. Purwokerto : STAIN 
Purwokerto Press. 
Niken Widyastuti. 2011. Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 
Matematika Pokok Bahasan Penjumlahan dan Pengurangan Melalui 
Media Benda Konkrit Siswa Kelas I MI At Tauhid Pagerandong 
Tahun Pelajaran 2011/2012. Purwokerto : STAIN (Skripsi). 
Rostina Sundayana. 2013. Media Pembelajaran Matematika. Bandung : Alfabeta. 
Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung : Alfabeta. 
Suharsimi Arikunto. 1998. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta : Bumi Aksara. 
Supinah Pujiati. 2011. Petunjuk Alat Peraga Timbangan Bilangan (SD) Yogyakarta. 
Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan (PPPPTK) Matematika. 
Udin S Winataputra. Dkk. 2005. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta : Universitas 
Terbuka. 
